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ABSTRACT
Bullying behavior is a desire or negative action to injure both physically, verbally or psychologically committed by a person or group of people to others repeatedly, in this case, there is an imbalance of power between the perpetrators and victims whose effects are very detrimental to the perpetrators and victims. This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and peer conformity with bullying behavior in adolescents. The data collection method uses three psychological scales which include: bullying behavior scale, emotional intelligence scale, and peer conformity scale. The data analysis technique used was a multiple regression analysis of the predictors. Based on the analysis of the results of the research results Rx1.2-y = 0.542 and p = 0,000 (p <0.01) which means there is a significant relationship between emotional intelligence and peer conformity with bullying behavior in students. These results made an effective contribution of 29.4%.
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ABSTRAK
Perilaku bullying merupakan suatu keinginan atau tindakan negatif untuk melukai baik fisik, verbal ataupun psikologis yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain secara berulang-ulang, dalam hal ini terjadi ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban yang dampaknya sangat merugikan bagi pelaku dan korban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja. Metode pengumpulan data menggunakan tiga skala psikologi yang meliputi: skala perilaku bullying, skala kecerdasan emosi dan skala konformitas teman sebaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dua prediktor. Berdasarkan analisis data hasil Hasil penelitian Rx1.2-y = 0,542 dan p = 0,000 (p<0,01) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa. Hasil tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 29,4%. 
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan periode baru di dalam kehidupan seseorang, yang ditandai dengan perubahan perubahan di dalam diri individu baik perubahan secara fisik, kognitif, sosial dan psikologis (Desmita, 2010). Tidak sedikit remaja yang mengalami ketidakmampuan dalam menguasai perubahan baik secara fisik dan psikologis yang akhirnya berdampak pada gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga remaja akan mudah menyimpang dari aturan-aturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Ketegangan-ketegangan yang dialami kadang-kadang tidak dapat terselesaikan dengan baik, yang kemudian menjadi sebuah konflik yang berkepanjangan. Ketidakmampuan remaja didalam mengatasi konflik-konflik akan menyebabkan perasaan gagal yang mengarah kepada bentuk frustrasi. Bentuk reaksi yang terjadi akibatf rustrasi yang dialami dapat menjadi bentuk kekerasan untuk menyakiti diri dan orang lain,yang sering disebut dengan tindakan agresi (Monks dalam Baron & Byrne, 2012).
Selain perilaku agresi yang marak muncul akibat perubahan-perubahan yang dialami dimasa remaja, remaja juga membentuk perilaku-perilaku yang menarik perhatian orang lain, hal tersebut dilakukan oleh remaja karena mereka ingin mendapatkan perhatian dari lingkungan, karena pada masa ini muncul sifat egoisentrisme dan keinginan yang kuat untuk menjadi pusat perhatian oleh orang lain (David dalam Desmita, 2010). Salah satu bentuk sifat egoisentrisme dimasa remaja yang sering muncul adalah perilaku bullying,menurut Usman (2013) tindakan kekerasan dan perilaku bullying banyak muncul pada remaja dikalangan pelajar sekolah, hal tersebut dikarenakan pada masa remaja muncul sifat egoisentrisme yang tinggi, keinginan kuat remaja untuk menjadi pusat perhatian membuat remaja melakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian orang lain,salah satu bentuk perilaku menarik perhatian orang lain dimasa remaja yaitu perilaku bullying, (Halimah, Khumas & Zainuddin, 2015)
Sejiwa (2008), mengelompokkan perilaku bullying menjadi tiga kategori yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikogis. Bullying fisik misalnya memukul, mendorong, menendang, memalak, mencubit, dan merusak barang milik orang lain secara paksa. Bullying verbal misalnya berkata kasar, mengejek, menertawakan, memanggil dengan nama julukan yang tidak disenangi (name calling), dan mengancam. Sedangkan bullying psikologis misalnya mengucilkan, mengabaikan, menyebarkan gosip yang tidak benar, memandang sinis, mencibir, dan meneror.
Pada awal tahun 2015 tahun lalu kembali bermunculan kasus-kasus bullying dikalangan remaja yang kasusnya semakin parah dan memprihatinkan. Data kasus bullying di Amerika dilaporkan oleh Josepshon Institute of Ethnics yang melakukan survei pada 43.000 remaja, hasilnya 47% remaja yang berusia 15-18 tahun telah mengalami bullying dan 50% dari remaja tersebut telah menganggu, menggoda, mengejek siswa lain. Selain di Amerika, di negara kita sendiri di Indonesia didapatkan bahwa 10-60% siswa melaporkan telah menjadi korban bullying, mereka mendapatkan cemoohan, ejekan, pengucilan, pemukulan, tendangan sekurang-kurangnya sekali dalam seminggu. Di Indonesia kasus bullying yang terjadi di sekolah menduduki peringkat teratas pengaduan masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) disektor Pendidikan dan dari 2011 sampai 2014, mencatat bahwa 369 pengaduan terkait masalah bullying dan menangani sekitar 1.480 kasus, serta terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Halimah dkk., 2015). 
Kasus bullying juga terjadi tepatnya di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta Utara yang dilakukan senior ke junior yang menyebabkan kematian pada awal tahun 2017. Korban meninggal karena lemas setelah dipukul di bagian dada, ulu hati, dan juga seluruh tubuhnya. Pelaku bullying dalam kasus ini tidak hanya seorang diri namun dilakukan secara beramai-ramai (Sumeks, 2017). Sehubungan dengan hal tersebut, faktanya fenomena bullying ini di temukan di salah satu instansi pendidikan Sekolah Menegah Pertama (SMP) swasta Bandar Lampung yakni: SMP Nusantara Bandar Lampung, berdasarkan hasil kegiatan pengumpulan data awal, pada tanggal 29 Januari 2019 diketahui adanya beberapa indikator yang mengarah pada perilaku bullying pada siswa, sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Herlina S.Ag. selaku Guru Bimbingan Konseling SMP Nusantara Bandar Lampung, beliau menerangkan bahwasanya terdapat perilaku bullying yang dominan dilakukan oleh siswa kelas VII dan Kelas VIII, Tindakan tersebut seperti : menjambak, melempar barang, menjuluki, mengejek, menyoraki, mentertawakan, memandang sinis, memelototi. Perilaku bullying yang terjadi pada siswa ini menurut beliau berasal dari lelucon dan hanya kesenangan semata. Lebih lanjut, hal ini sebagaimana diperkuat oleh hasil wawancara pada salah satu siswa SMP Nusantara Bandar Lampung, berinisial X, pada hari kamis, tanggal 22 Maret 2019, dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut sering melakukan tindakan bullying pada teman kelasnya, seperti: sering menarik jilbab dan mencubit teman perempuannya yang dianggapnya lemah, sering memanggil temanya dengan nama-nama julukan untuk bahan lelucon atau olok-olokan, dan memandang dengan tatapan sinis pada teman yang tidak disukai. Hal tersebut terjadi karena berbagai hal, karena terbiasa melakukan perilaku bullying dan pengaruh lingkungan. Adapun diperolehnya hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling dan beberapa guru lainnya serta obesrvasi di lapangan, perilaku bullying yang terjadi pada siswa SMP Nusantara Bandar Lampung ini, sudah mencakup seperti bullying fisik, verbal dan psikologis, dan batasan perilaku bullying yang terjadi dari taraf yang ringan seperti aksi mentertawakan teman secara beramai-ramai, mempermalukan, mendiamkan sampai pada batas bullying fisik seperti menjambak, mencubit, dan menjegal.
Dalam menanggapi hal ini, kemampuan remaja untuk mengendalikan diri merupakan hal yang sangat penting karena merupakan salah satu kunci untuk mengurangi terjadinya perilaku kekerasan (Zahara, 2013). Olweus (dalam Arya 2018) dan Hamzah (2018) mengemukakan bahwa selama ini gejala perilaku bullying bukannya tidak diketahui keberadaanya, dianggap biasa-biasa saja dan dampaknya dianggap tidak serius, akan tetapi pada kenyatanya perilaku bullying ini mempunyai dampak negatif yang sangat merugikan, baik bagi korban maupun pelaku. 
Berdasarkan fenomena diatas banyak hal atau faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku bullying, melihat dari sisi perkembangannya bahawa remaja akan mengalami banyak perubahan, salah satunya adalah perubahan yang menyangkut aspek sosial dan emosional. Perkembangan remaja dari aspek sosial dan emosional ini adalah menyangkut hubungan dirinya dengan orang tua, nilai-nilai budaya dan etnis yang berkontribusi terhadap perkembangan identitas remaja, dan interaksi dengan teman sebaya atau persahabatan (King, 2010)., dari kajian tersebut faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying, kecerdasan emosi juga muncul sebagai variabel relevan dan potensial (Brackett & rekan, dalam Sancho, Salguero, & Berrocal, 2014) karena para pelaku bullying dapat dikenali dari kematangan emosi mereka (Mitsopoulou & Giovazolias, 2013). Berdasarkan hal tersebut juga kemampuan pengelolaan emosi ini menjadi sangat penting untuk remaja mengendalikan dirinya, dan menjadi salah satu kemampuan interpersonal yang dibutuhkan dalam berinteraksi di lingkungan (Sabiq & Djalali, 2012). 
Terkait dengan hal tersebut, Goleman (Nggermanto, 2008) menjelaskan Kecerdasan emosi (Emotional Intelligence) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik, baik pada diri sendiri maupun hubungan dengan orang lain. Menurut pendapat Hurlock (2008) remaja yang telah mencapai kematangan emosi akan berpikir dan menilai situasi-situasi kritis sebelum mengeluarkan reaksi emosinya. Karena hal tersebut, orang yang telah mencapai kecerdasan emosi dianggap telah matang dalam proses emosi dan akan mampu dalam mengelola emosi yang menjadi kunci penting dalam mencegah perilaku kekerasan termasuk prilaku bullying.  
Tidak terlepas dari hal tersebut, faktor yang mempengaruhi seorang remaja untuk melakukan perilaku kekerasan atau bullying juga disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini terbagi menjadi faktor sekolah dan pergaulan teman sebaya (Monks, 2009 & Wong, 2009). Sekolah dan pergaulan teman sebaya tidak dapat dipisahkan dari seorang remaja atau siswa. Bahkan dalam kesehariannya, para remaja lebih menganggap penting sahabatnya dibandingkan orang tua. Selain itu remaja juga lebih banyak menghabiskan waktunya dengan sahabat mereka dibanding keluarga (Murtiyani dalam Muhlisin, 2016).
 Lebih lanjut Erikson (dalam Hendriati, 2006) memberikan pendapat bahwa titik fokus remaja yaitu diakui atau diterimanya individu tersebut di dalam suatu kelompok dan selanjutnya remaja akan berinteraksi di dalam lingkungan sosial atau kelompok tersebut. Oleh karena itulah biasanya remaja akan melakukan berbagai cara agar individu tersebut dapat diterima oleh kelompoknya. Proses ini sering disebut dengan konformitas.
Baron dan Byrne (dalam Sarwono & Meinarno, 2009) mendefinisikan konformitas sebagai bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial yang ada di sekitar. Konformitas merupakan perubahan perilaku seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompoknya. Menurut Benites dan Justicia 2006 (dalam Usman 2013), bahwa kelompok teman sebaya (geng) yang memiliki masalah di sekolah akan memberikan dampak atau pengaruh yang buruk bagi teman-teman lainnya seperti berperilaku kasar dan berkata kasar terhadap guru atau sesama teman dan membolos. Ketika siswa berinteraksi dilingkungan sekolah bersama teman sebayanya, terkadang terdorong untuk melakukan bullying. Beberapa siswa melakukan bullying jelas hanya ikut-ikutan dan untuk membuktikan kepada teman-teman sebayanya agar diterima dan yang nantinya akan mendapat pengakuan dari kelompoknya tersebut.
Terkait penejelasan yang dijelaskan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying ini terdapat dua faktor yakni: kecerdasaan emosidan konformitas pada teman sebaya. Hal ini sebagaimana diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisa Rizka Rahmawati (2013) mengemukakan dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Perilaku Bullying Pada Siswa-Siswi XI Jurusan Administrasi Perkantoran (AP) SMK Negeri 7 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku bullying, yaitu semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki subjek maka tingkat perilaku bullying yang ditunjukan juga rendah. 
Lebih lanjut penelitian yang dilakukan Lola Novianty dan Denny Putra (2014) yang berjudul:  “Hubungan antara konformitas terhadap teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa SMPN 22 Tangerang” menegaskan bahwa ada hubungan antara konformitas terhadap teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa SMPN 22 Tangerang. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya memiliki hubungan dengan perilaku bullying sehingga rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa?”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan tiga skala psikologi yang meliputi : skala perilaku bullying terdiri dari 29 aitem, skala kecerdasan emosi terdiri dari  33 aitem dan skala konformitas teman sebaya terdiri dari 25 aitem. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Nusantara Bandar lampung kelas VII dan VIII. Subjek yang digunakan sebanyak 60 siswa yang dianggap pernah melakukan bullying di sekolah, subjek diambil menggunakan teknik purvosive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan SPSS 22.0 for windows.

HASIL PENELITIAN
Kategorisasi perilaku bullyingdapat dilihat pada tabel yang disajikan dibawah ini, variabel perilaku bullying menunjukkan bahwa, skala terdiri dari 29 butir pernyataan yang berhubungan dengan perilaku bullying. Hal ini dibagi menjadi tiga kategori sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Ketegorisasi perilaku bullying dapat dijelaskan pada tabel 1:
Tabel 1. Kategorisasi Perilaku Bullying
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi
	87 ≤ X
	41
	68,3%

	Sedang
	58 ≤ X < 87
	19
	31,7%

	Rendah
	X < 58
	0
	0%

	Total
	58
	100%



Berdasarkan tabel 1. Ditemukan bahwa responden memiliki tingkat kategori tinggi yaitu sebanyak 41 siswa dengan persentase 68,3%, sedangkan responden yang memiliki tingkat kategori sedang yaitu sebanyak 19 siswa dengan persentase 31,7% dan responden yang memiliki tingkat kategori rendah yaitu sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat perilaku bullying yang paling dominan berada pada kategori tinggi dengan persentase 68,3%.
Tabel 2. Kategorisasi Kecerdasan Emosi
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi
	99 ≤ X
	0
	0%

	Sedang
	66 ≤ X < 99
	7
	11,7%

	Rendah
	X < 66
	53
	88,3%

	Total
	60
	100%


Berdasarkan tabel 2. Ditemukan bahwa responden memiliki tingkat kategoritinggi yaitu sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%. Sedangkan responden yang memiliki tingkat kategori tinggi yaitu sebanyak 7 siswa dengan persentase 11,7%. Dan responden yang memiliki tingkat kategori rendah yaitu sebanyak 53 siswa dengan persentase 88,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat kecerdasan emosiyang paling dominan berada pada kategori rendahdengan persentase 88,3%.

Tabel 3 Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi
	75 ≤ X
	43
	71,7%

	Sedang
	50 ≤ X < 75
	17
	28,3%

	Rendah
	X < 50
	0
	0%

	Total
	60
	100%


Berdasarkan tabel 3. Ditemukan bahwa responden memiliki tingkat kategori tinggi yaitu sebanyak 43 siswa dengan persentase 71,7%, sedangkan responden yang memiliki tingkat kategori tinggi yaitu sebanyak 17 siswa dengan persentase 28,3% dan responden yang memiliki tingkat kategori rendah yaitu sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat konformitas teman sebaya yang paling dominan berada pada kategori tinggi dengan persentase 71,7%.
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya penyebaran data dari variabel penelitian dengan kata lain uji normalitas sebaran dimaksud untuk melihat apakah subjek yang dijadikan sampel penelitian memenuhi syarat sebaran yang normal untuk mewakili populasi. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan Chi-Squere.Sebagai kriteria apabila p > 0,05 maka sebarannya dikatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebarannya dikatakan tidak normal (Hadi, 2000). Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas sebaran, dapat dilihat pada tabel 4 : 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
	Variabel
	Rerata
	SD
	
	Df
	Taraf Signifikansi
	Keterangan

	Perilaku Bullying
	92,07
	11,270
	23,700
	30
	0,785 > 0,05
	Normal

	Kecerdasan Emosi
	49,17
	 12,111
	 27,000
	28
	0,518 > 0,05
	Normal

	Konformitas  Teman Sebaya
	80,70
	10,043
	19,267
	28
	0,890 > 0,05
	Normal


Berdasarkan data diatas diketahui bahwa,x2 = 23,700 dan df = 30 dengan taraf signifikan 0,785 dimana p>0,05 untuk perilaku bullying, danx2= 27,000 dan df = 28 dengan taraf signifikan 0,518 dimana p>0,05 untuk kecerdasan emosi, sedangkan x2 = 19,267 dan  df = 28 dengan  taraf signifikan 0,890 dimana p>0,05 untuk konformitas teman sebaya, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas. Tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara perilaku bullying dengan kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya, dengan taraf signifikan p>0,05, dengan begitu dapat dilanjutkan untuk uji hubungan. Perhitungan uji linier dapat dilihat pada tabel 5:
 Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Liniearitas
	Variabel
	Sig. Deviaation from linierity
	Taraf Signifikansi
	Keterangan

	Perilaku Bullying dengan Kecerdasan Emosi
	
0,741
	
0,786 > 0,05
	
Liner

	Perilaku Bullying dengan Konformitas Teman Sebaya
	
0,631
	
0,890 > 0,05
	
Liner


Berdasarkan table 4. Diperoleh hasil deviantion from linearity sebesar 0,741 untuk perilaku bullying dengan kecerdasan emosi dengan taraf signifikan sebesar 0,786 dimana p>0,05 dan  deviantion from linearity sebesar 0,631 untuk perilaku bullying dengan konformitas teman sebaya dengan taraf signifikan sebesar 0,890 dimana p>0,05, maka dapat dikatakan hubungan antara perilaku Bullying dengan kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya memiliki hubungan yang linier, dengan begitu dapat dilanjutkan untuk uji hubungan atau uji hipotesis.
Berdasarkan tabel 6 diperoleh R-Square dengan nilai 0,294 atau sebesar 29,4%, yang artinya, proporsi varian dari perilaku bullying yang dijelaskan oleh kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya adalah sebesar 29,4%, sedangkan 70,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.
Tabel 6. Tabel R-Square
	Model
	R
	R-Square
	Adjusted R Square
	Std Error of the Estimate

	1
	0,542a
	0,294
	0,269
	9.619



Langkah kedua, peneliti melakukan uji F untuk menganalisis pengaruh dari keseluruhan variabel independen. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel 7: 
Tabel 7. Tabel Anova
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig

	Regression
	2197.539
	2
	1098.769
	11.876
	0,000b

	Residual
	5273.861
	57
	92.524
	
	

	Total
	7471.400
	59
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai p pada kolam paling kanan adalah 0,000 atau p = 0,000 dengan nilai p < 0,01. Dengan demilkian terdapat pengaruh yang signifikan dari dua variabel independen yakni kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying pada siswa SMP Nusantara Bandara Lampung.  Langkah selanjutnya, peneliti mencoba melihat koefisien regresi dari masing-masing variabel independen Adapun besarnya koefisien regresi dari masing-masing variabel independen terhadap perilaku bullying dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 8. Tabel Koefisien Regresi
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
Beta
	Sig.
	Ket

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	(Constant)
	74.315
	10.956
	
	0,000
	

	Kecerdasan emosi
	-0,330
	0,104
	-0,352
	0,003
	Signifikan

	Konformitas teman sebaya
	0,422
	0,117
	0,401
	0,001
	Signifikan









Jika nilai p < 0,05 maka koefisien regresi tersebut signifikan yang berarti variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku bullying pada siswa SMP Nusantara Bandara Lampung.

         DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian dengan 60 sampel, hasil menunjukkan bahwa dua variabel bebas yakni kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya secara signifikan mempengaruhi terjadinya perilaku bullying pada siswa. Pertama untuk variabel bebas satu yakni kecerdasan emosi diperoleh hasil negatif yang signifikan mempengaruhi perilaku bullyingpada siswa, hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi rendah maka cenderung melakukan perilaku bullying, dan seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi menunjukkan perilaku bullying rendah, yang artinya, semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi perilaku bullying yang terjadi. Selanjutnya variabel bebas dua yakni konformitas teman sebaya diperoleh hasil positif secara signifikan mempengaruhi terjadinya perilaku bullying pada siswa, hal ini menunjukkan bahwa variabel konformitas teman sebaya mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku bullying. Artinya, semakin tinggi konformitas yang dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi juga tingkat perilaku bullying.
Berdasarkan hal tersebut, untuk masing-masing hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Ada hubungan antara kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying. Uji hipotesis pertama menggunakan teknik analisis regresi (anareg) dengan diperolehnya hasil R= 0,542 dengan signifikan 0,000 dimana p < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima.
1. Ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku bullying. Uji hipotesis kedua menggunakan teknik analisis product moment pearson dengan diperolehnya hasil koefisien korelasi r= -0,365 dengan signifikan 0,002 dimana p< 0,05, sehingga hipotesis keduaditerima.
1. Ada hubungan positif yangsignifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying. Uji hipotesis ketiga menggunakan teknik analisis product moment pearson dengan diperolehnya hasil koefisien korelasi r= 0,413 dengan signifikan 0,001 dimana p < 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima.
  Hasil analisis dan kategorisasi data pada variabel perilaku bullying siswa menunjukan bahwa, tingkat perilaku bullying bervariasi, ada yang tergolong tinggi, sedang dan rendah. Namun, secara keseluruhan paling banyak tingkat perilaku bullying siswa berada pada kategori tinggi, yakni sebanyak 41 siswa dengen persentase 68,3%. Adanya variasi kategori perilaku bullying pada siswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya siswa yang juga bervariasi. 
Kecenderungan variasi dalam kategorisasi perilaku bullying yang tinggi dapat dipengaruhi oleh faktor internal yakni dari dalam diri siswa itu sendiri, salah satu diantaranya adalah kecerdasan emosi.Hasil analisis dan kategorisasi data menunjukan bahwa tingkat kecerdasan emosi yang terjadi pada siswasecara keseluruhan tergolong cukup rendah, yakni sebanyak 53 siswa dengan persentase 88,3%, hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengendalikan diri dan bertahan dalam menghadapi suatu keadaan yang tidak menyenangkan bagi dirinya sehingga mampu mencurahkan segala kekuatannya sehingga tidak melakukan tindakan bullying. Sebaliknya, jika kecerdasan emosi yang dimiliki tersebut rendah, maka siswa cenderung melakukan tindakan bullying, sehingga terjadilah perilaku bullying (Basyirudin, 2010). Pengujian hipotesis penelitian diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi rendah maka cenderung melakukan perilaku bullying, dan seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi menunjukkan perilaku bullying rendah. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Argiati dalam Afriana (2013) yang menyatakan bahwa salah satu alasan seseorang melakukan perilaku bullying karena kurangnya kecerdasan emosi yang dapat mempengaruhi proses berpikir dalam memutuskan suatu tindakan benar atau salah. Sebagai contohnya adalah seseorang siswa yang kuat, populer, dan menguasai situasi sekolah.
Kecenderungan variasi dalam kategorisasi perilaku bullying yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaknisalah satu diantaranya adalah konformitas teman sebaya. Pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa konformitas teman sebaya memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku bullying, sebagaimana hasil analisis dan kategorisasi data menunjukan bahaw tingkat konformitas teman sebaya yang terjadi pada siswa secara keseluruhan tergolong cukup tinggi, yakni sebanyak 43 siswa dengan persentase 71,7%, hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki konformitas tinggi maka cenderung akan melakukan perilaku bullying, dan seseorang yang memiliki konformitas rendah menunjukkan perilaku bullying rendah.Dalam kesehariannya siswa selalu mengikuti aturan kelompok agar diterima pada suatu kelompok tersebut, termasuk melakukan tindakan bullying. Kesepakatan dan ketaatan siswa pada kelompok teman sebayanya, menunjukan konformitas yang tinggi. Hal ini sesuai dengan teori dari Sears (dalam Darmawan, 2007) yang menyatakan bahwa bila anggota kelompok lain tidak mempunyai kesepakatan dan ketaatan, tingkat konformitasnya akan menurun tajam, begitupun sebaliknya.
Sumbangan efektif (SE) variabel kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 29,4% ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,294. Hal inimenunjukkan bahwa masih ada 70,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang berpengaruh terhadap perilaku bullying pada siswa, seperti : pola asuh orang tua, kepribadian siswa, dan juga pengaruh media sosial. 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa perilaku bullying yang terjadi pada siswa, tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya saja namun dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti yang sudah dijelaskan, yakni pola asuh orang tua, kepribadian siswa, media sosial, perbedaan kelas, ekonomi, gender, etnisitas atau rasisme, tradisi senioritas, keluarga yang tidak rukun, situasi sekolah dan juga karakter individu atau kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian tentang kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa SMP Nusantara Bandar Lampung yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa. Sumbangan efektif (SE) variabel kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 29,4% ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,294. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 70,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang berpengaruh terhadap perilaku bullying pada siswa, seperti: pola asuh orang tua, kepribadian siswa, dan juga pengaruh media sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran bahwa kecerdasan emosi dan konformitas teman sebaya pada siswa dapat dikembangkan dengan mengadakan kegiatan di luar sekolah secara berkala. Pihak guru juga diharapkan dapat memberikan pengajaran dalam membentuk emosi siswa dengan baik, serta selalu mengawasi pergaluan siswa kearah yang lebih baik hal ini guna mengurangi angka perilaku bullying yang cukup tinggi pada siswa atau dengan cara menyosialisasikan sanksi secara menyeluruh ke setiap siswa agar intensitas bullying tidak meningkat. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel yang mungkin akan mempengaruhi perilaku bullying seperti yang diungkapkan sebelumnya. Wilayah cakupan penelitian agar diperluas di beberapa sekolah menengah pertama lainnya. Hal ini untuk melihat latar belakang lingkungan tempat tinggal subjek.
.
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